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ABSTRACT 

This study is designed to examine in depth the extent to which Return on Assets 
(ROA), Return on Equity (ROE), Earnings Per Share (EPS), and Price Earning Ratio 
(PER) contribute to stock price movements in banking sector companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022-2024 period. The approach 
employed in this study is quantitative in nature, utilizing secondary data sourced 
from annual financial statements of the respective companies, accessible through 
the official IDX website. The study population encompasses 47 banking sector 
entities, while the final sample consists of 27 companies selected through purposive 
sampling a selection method based on a systematic set of criteria aligned with the 
research objectives. Empirical findings reveal that each independent variable ROA, 
ROE, EPS, and PER individually (partially) exerts a significant influence on stock 
prices. Furthermore, collectively (simultaneously), all four variables are also proven 
to have a significant effect on stock prices in banking sector companies listed on the 
IDX during the 2022–2024 period. 

Keywords: Return on Assets, Return on Equity, Earnings Per Share, Price Earning 
Ratio, Stock Prices 

ABSTRAK 

Penelitian ini dirancang dengan tujuan mengkaji secara mendalam seberapa besar 
kontribusi Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share 
(EPS), dan Price Earning Ratio (PER) dalam membentuk pergerakan harga saham 
pada entitas- entitas perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia sepanjang 
rentang waktu 2022 hingga 2024. Metode yang diterapkan dalam kajian ini bersifat 
kuantitatif, dengan memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari laporan 
keuangan tahunan perusahaan- perusahaan tersebut, yang dapat diakses melalui 
portal resmi Bursa Efek Indonesia. Populasi yang menjadi cakupan penelitian ini 
meliputi 47 entitas di sektor perbankan, sementara jumlah sampel akhir yang 
ditetapkan adalah 27 perusahaan, yang ditentukan menggunakan teknik purposive 
sampling yakni metode seleksi sampel berdasarkan serangkaian kriteria yang 
disusun secara sistematis sesuai tujuan penelitian. Hasil kajian empiris 
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mengungkapkan bahwa setiap variabel independen, yakni ROA, ROE, EPS, dan 
PER, secara individual (parsial) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Lebih lanjut, secara kolektif (simultan), keempat variabel tersebut juga terbukti 
memberikan dampak yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan-
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2022 sampai 
dengan 2024. 
 
Kata kunci : Return on Assets, Return on Equity, Earnings Per Share, Price 
Earning Ratio, Harga Saham 
 
 
A. Pendahuluan  

Pasar modal merupakan pilar 

penting dalam sistem keuangan 

modern yang berfungsi sebagai 

sarana penghimpunan dana jangka 

panjang sekaligus tempat bertemunya 

investor dan emiten. Di Indonesia, 

Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi 

indikator utama dalam mencerminkan 

stabilitas dan pertumbuhan ekonomi 

nasional, di mana pasar modal 

memberikan peluang bagi investor 

untuk memperoleh keuntungan serta 

bagi perusahaan untuk mendapatkan 

sumber pendanaan guna mendukung 

ekspansi usaha. Salah satu instrumen 

utama yang diperhatikan investor 

adalah harga saham, yang bersifat 

dinamis dan dipengaruhi oleh 

mekanisme penawaran dan 

permintaan serta kondisi ekonomi 

mikro maupun makro. Pergerakan 

harga saham mencerminkan penilaian 

pasar terhadap kinerja dan prospek 

perusahaan, termasuk sektor 

perbankan sebagai sektor strategis 

dalam perekonomian. 

Dalam menilai kinerja 

perusahaan, investor umumnya 

menggunakan rasio keuangan 

sebagai indikator fundamental, 

khususnya rasio profitabilitas seperti 

Return on Assets (ROA), Return on 

Equity (ROE), Earning Per Share 

(EPS), dan Price Earnings Ratio 

(PER). ROA menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset, 

sedangkan ROE menggambarkan 

efektivitas penggunaan modal sendiri 

dalam menghasilkan keuntungan bagi 

pemegang saham. EPS 

mencerminkan laba bersih per lembar 

saham yang menjadi acuan penting 

bagi investor dalam menilai kinerja 

perusahaan, sementara PER 

menunjukkan perbandingan antara 

harga saham dan laba per saham 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

298 
 

yang menggambarkan ekspektasi 

pasar terhadap pertumbuhan 

perusahaan. Secara umum, rasio-

rasio tersebut menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan investasi 

karena mencerminkan kondisi 

fundamental perusahaan. 

Penelitian ini didasarkan pada 

Signaling Theory yang menjelaskan 

bahwa informasi keuangan yang 

disampaikan perusahaan menjadi 

sinyal bagi investor dalam menilai 

prospek perusahaan. Namun, dalam 

praktiknya tidak selalu terjadi 

kesesuaian antara teori dan kondisi 

pasar. Fenomena yang terjadi pada 

Bank Bumi Arta menunjukkan bahwa 

peningkatan ROA, ROE, dan EPS 

pada periode 2022–2024 tidak diikuti 

oleh kenaikan harga saham, justru 

mengalami penurunan dari 925 

menjadi 600. Kondisi ini bertentangan 

dengan asumsi signaling theory yang 

menyatakan bahwa kinerja keuangan 

yang baik seharusnya direspons 

positif oleh pasar. Selain itu, hasil 

penelitian terdahulu juga 

menunjukkan inkonsistensi, sehingga 

memperkuat urgensi penelitian ini 

untuk mengkaji kembali pengaruh 

ROA, ROE, EPS, dan PER terhadap 

harga saham pada perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2022–2024. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh ROA, ROE, 

EPS, dan PER terhadap harga 

saham, baik secara parsial maupun 

simultan, pada perusahaan sektor 

perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memperkaya kajian 

teori keuangan serta menjadi referensi 

bagi investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah 

bahwa ROA, ROE, EPS, dan PER 

diduga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham 

perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada 

perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan periode pengamatan tahun 

2022 hingga 2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, 

yaitu metode ilmiah yang berfokus 

pada data berbentuk angka yang 

dianalisis menggunakan teknik 

statistik untuk menguji hubungan 
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kausal antar variabel (Sugiyono, 

2019). Populasi dalam penelitian ini 

adalah 47 perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling berdasarkan 

kriteria tertentu, yaitu perusahaan 

yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan secara lengkap serta 

perusahaan yang mengalami kerugian 

selama periode penelitian, sehingga 

diperoleh 38 perusahaan dengan total 

114 data, kemudian setelah dilakukan 

eliminasi outlier diperoleh 27 

perusahaan dengan total 81 data 

observasi. 

Variabel penelitian terdiri dari 

variabel independen yaitu Return On 

Asset (ROA), Return On Equity 

(ROE), Earning Per Share (EPS), dan 

Price Earning Ratio (PER), serta 

variabel dependen yaitu harga saham. 

Harga saham didefinisikan sebagai 

nilai transaksi suatu saham di pasar 

sekunder, sedangkan ROA mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset, 

ROE mengukur tingkat pengembalian 

atas ekuitas, EPS menunjukkan laba 

bersih per lembar saham, dan PER 

mencerminkan perbandingan harga 

saham dengan laba per saham 

sebagai indikator penilaian investor. 

Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan melalui situs 

resmi BEI (www.idx.co.id) dengan 

teknik pengumpulan data berupa 

dokumentasi. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda 

untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel 

dependen baik secara parsial maupun 

simultan. Sebelum analisis dilakukan, 

data diuji menggunakan uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas 

untuk memastikan distribusi residual 

normal, uji multikolinearitas untuk 

melihat hubungan antar variabel 

bebas, uji heteroskedastisitas untuk 

menguji kesamaan varians residual, 

serta uji autokorelasi untuk 

mengetahui adanya korelasi antar 

residual. Model regresi yang 

digunakan adalah Y = a + β1X1 + 

β2X2 + β3X3 + β4X4 + e. 

Selanjutnya, uji koefisien 

determinasi (R²) digunakan untuk 

mengetahui kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen, di mana 

semakin tinggi nilai R² maka semakin 

besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji 
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F untuk mengetahui pengaruh 

simultan variabel independen 

terhadap variabel dependen, serta uji 

t untuk menguji pengaruh parsial 

masing-masing variabel independen, 

dengan kriteria signifikansi < 0,05. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Analisis Deskriptif 

 
Berdasarkan hasil observasi 

pada Tabel 3.1, statistik deskriptif 

variabel penelitian yang meliputi 

Harga Saham (Y), Return On Assets 

(ROA), Return On Equity (ROE), 

Earning Per Share (EPS), dan Price 

Earning Ratio (PER) menunjukkan 

nilai minimum, maksimum, rata-rata, 

dan standar deviasi sebagai berikut. 

Variabel ROA (X1) memiliki nilai 

minimum -0,62 dan maksimum 2,94 

dengan rata-rata 0,7484 serta standar 

deviasi 0,62807. Variabel ROE (X2) 

memiliki nilai minimum -2,76 dan 

maksimum 17,68 dengan rata-rata 

4,6379 serta standar deviasi 4,05713. 

Variabel EPS (X3) menunjukkan nilai 

minimum -150,04 dan maksimum 

948,92 dengan rata-rata 8,2742 serta 

standar deviasi 10,30932. Variabel 

PER (X4) memiliki nilai minimum -9,23 

dan maksimum 64,23 dengan rata-

rata 8,2742 serta standar deviasi 

10,30932. Sementara itu, variabel 

Harga Saham (Y) mencatat nilai 

minimum -2272,45 dan maksimum 

8525,48 dengan rata-rata 986,9165 

serta standar deviasi 1615,04471. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan 

untuk memverifikasi apakah distribusi 

residual dari model regresi yang 

mempunyai data normal. Uji 

normalitas yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov. 

 
 Melalui tabel 3.2 hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,200; dan 

karena nilai signifikansi 0,066 

melampaui ambang batas 0,05, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa data 
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dalam studi ini berdistribusi normal. 

Oleh karena nilai signifikansi 0,066 > 

0,05, asumsi normalitas residual 

model regresi ini dinyatakan 

terpenuhi. 

Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan tabel 3.3 hasil uji 

Multikolinieritas, hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa 

variabel ROA memiliki nilai VIF 

sebesar 2,791 < 10 dan nilai tolerance 

sebesar 0,358 > 0,10. Selanjutnya 

variabel ROE mencatat nilai VIF 3,440 

< 10 dan nilai tolerance sebesar 0,291 

> 0,10. Variabel EPS memperlihatkan 

nilai VIF 1,539 

< 10 dan nilai tolerance 

sebesar 0,650 > 0,10. Serta variabel 

PER memiliki nilai VIF 1,146 < 10 dan 

nilai tolerance sebesar 0,872 > 0,10. 

Atas dasar keseluruhan hasil tersebut, 

dapat dinyatakan bahwa model 

regresi yang dibangun bebas dari 

indikasi multikolinearitas. 

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 3.4 

menyajikan hasil uji Glejser yang 

mengindikasikan bahwa variabel ROA 

(X1) = 0,073, ROE (X2) = 0,942, EPS 

(X3) = 0,398 dan PER (X4) = 0,055 

memiliki nilai signifikansi > 0,05. 

Berdasarkan kriteria tersebut, dapat 

dinyatakan bahwa model regresi ini 

terbebas dari heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

 
Nilai d (DW hitung) sebesar 

1,842 untuk nilai DW tabel dengan 

n=80 dan k=4 diperoleh nilai dU= 

1,7430 dan dL= 1,5337. Untuk nilai 4-

dU = 2,257. dan nilai 4-dL= 2,4663. 

Terpenuhinya syarat dU < d < 4 – dU 

membuktikan bahwa model ini bebas 

dari masalah autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
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Berdasarkan Tabel 3.6, 

persamaan regresi linear berganda 

yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + b₄X₄ + e 
Harga Saham = -1070,698 + 

1001,231X₁ + 94,163X₂ + 5,108X₃ + 

51,291X₄ + e 

Persamaan tersebut dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut. Nilai 

konstanta sebesar -1070,698 

menunjukkan bahwa apabila seluruh 

variabel independen, yaitu ROA (X₁), 

ROE (X₂), EPS (X₃), dan PER (X₄), 

bernilai nol, maka nilai Harga Saham 

(Y) diperkirakan sebesar -1070,698. 

Koefisien ROA (X₁) sebesar 

1001,231 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan ROA sebesar satu 

satuan akan meningkatkan Harga 

Saham sebesar 1001,231. Koefisien 

ROE (X₂) sebesar 94,163 berarti 

setiap kenaikan ROE satu satuan 

akan meningkatkan Harga Saham 

sebesar 94,163. Selanjutnya, 

koefisien EPS (X₃) sebesar 5,108 

menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan EPS satu satuan akan 

meningkatkan Harga Saham sebesar 

5,108. Adapun koefisien PER (X₄) 

sebesar 51,291 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan PER satu satuan 

akan meningkatkan Harga Saham 

sebesar 51,291. 

Koefisien Determinasi 

 
Hasil analisis koefisien 

determinasi pada tabel 3.7 

menunjukkan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,743, yang artinya variabel 

ROA, ROE, EPS, dan PER mampu 

menjelaskan variasi Harga Saham 

sebesar 74,3%, sedangkan sisanya 

sebesar 25,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian ini.  

Hasil ini mengindikasikan 

bahwa model regresi memiliki 

kemampuan penjelasan yang kuat 

dalam menjelaskan perubahan harga 

saham.  

Uji Hipotesis 
Uji F (Simultan) 

 
Merujuk pada tabel 3.8, hasil uji 

simultan (uji F) menghasilkan nilai F-
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hitung sebesar 58,172 dengan derajat 

kebebasan df1 = k = 4 dan df2 = n – k 

– 1 = 75. Nilai F- hitung tersebut lebih 

besar daripada F-tabel sebesar 2,71 

disertai nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,000 yang jauh di bawah 

ambang batas 0,05. Nilai F-hitung 

58,172 > F-tabel 2,49 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, 

membuktikan bahwa variabel ROA, 

ROE, EPS, dan PER secara bersama-

sama berpengaruh dan signifikan 

terhadap Harga Saham. 

 

Uji t (Parsial) 

 
Hasil uji t pada taraf signifikansi 

0,05 dengan derajat kebebasan (df) = 

n – k – 1 = (80 – 4 – 1) = 75 diperoleh 

nilai t-tabel sebesar 1,992. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 

seluruh variabel independen 

menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Variabel ROA memiliki nilai t-

hitung 4,088 > 1,992 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham. Variabel ROE 

menunjukkan t-hitung 2,237 > 1,992 

dengan signifikansi 0,028 < 0,05, yang 

berarti ROE juga berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. 

Selanjutnya, variabel EPS 

memperoleh t-hitung 6,429 > 1,992 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. Variabel PER 

mencatat t-hitung 5,364 > 1,992 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

juga menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. 

Dengan demikian, seluruh variabel 

ROA, ROE, EPS, dan PER secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. 

Pembahasan Hasil Penelitian  
Pengaruh Return on Assets 

(ROA) terhadap Harga Saham  
Pengujian terhadap variabel 

Return On Assets (ROA) 

mengonfirmasi bahwa variabel ini 

memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap harga saham, 

yang dimana variabel Return On 

Assets (ROA) memiliki nilai t-hitung 

sebesar 4,088 > t-tabel 1,992 serta 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  

Temuan ini konsisten dengan 

hasil studi terdahulu yang 

membuktikan bahwa ROA 
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memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham pada emiten 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2023 (Safitri 

et al., 2024). Temuan ini turut 

didukung oleh penelitian terdahulu 

yang menegaskan bahwa secara 

parsial variabel ROA memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

harga saham (Putri & Rani, 2024).  

Pengaruh Return on Equity 
(ROE) terhadap Harga Saham  

Analisis terhadap variabel 

Return On Equity (ROE) 

memperlihatkan bahwa variabel ini 

memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap harga saham, 

yang dimana variabel Return On 

Equity (ROE) memiliki nilai t-hitung 

sebesar 2,237 > t-tabel 1,992 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,028 < 

0,05.  

Hasil ini sejalan dengan 

temuan empiris dari Purwanti (2020), 

yang membuktikan bahwa ROE 

berkontribusi positif terhadap harga 

saham dan menegaskan bahwa nilai 

ROE yang tinggi dapat dikatakan baik 

jika laba bersih lebih besar 

dibandingkan dengan ekuitas karena 

kinerja perbandingan laba bersih 

terhadap ekuitas yang menunjukkan 

kinerja perusahaan yang solid. ROE 

juga terbukti memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap harga saham, 

yang mengisyaratkan bahwa imbal 

hasil yang diperoleh pemegang 

saham menjadi pertimbangan 

signifikan dalam valuasi harga saham 

oleh investor (Pamungkas et al., 

2025).  

Pengaruh Earnings Per 
Share (EPS) terhadap Harga Saham  

Hasil analisis pada variabel 

Earning Per Share (EPS) 

mengonfirmasi bahwa variabel ini 

memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap harga saham, 

yang dimana variabel Earning Per 

Share (EPS) memiliki nilai t-hitung 

sebesar 6,429 > t-tabel 1,992 serta 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan temuan studi sebelumnya 

yang membuktikan bahwa EPS 

memberikan pengaruh konstruktif dan 

signifikan terhadap harga saham, 

artinya semakin tinggi harga saham 

yang lebih tinggi akan menarik minat 

investor yang lebih besar untuk 

membeli, mendorong harga ke level 

yang lebih tinggi dan memberikan laba 

yang semakin besar bagi para 

pemegang saham (Nadila & Purba, 

2025). Hasil penelitian ini juga 

konsisten dengan temuan studi 
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sebelumnya yang menyatakan bahwa 

EPS berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham (Lestari & 

Yudiantoro, 2023).  

Pengaruh Price Earning 
Ratio (PER) terhadap Harga Saham  

Analisis terhadap variabel Price 

Earning Ratio (PER) mengungkapkan 

bahwa variabel ini memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap harga saham, yang dimana 

variabel Price Earning Ratio (PER) 

memiliki nilai t-hitung sebesar 5,364 > 

t-tabel 1,992 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  

Penelitian ini konsisten dengan 

bukti empiris dari penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa PER berkontribusi secara 

positif dan signifikan terhadap harga 

saham, artinya PER yang tinggi 

berkorelasi dengan apresiasi harga 

saham perusahaan (Mahadewi et al., 

2023). Temuan ini konsisten dengan 

hasil studi terdahulu yang menyatakan 

bahwa PER berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham (Satria et al., 

2024). 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa Return On Assets (ROA) 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham pada 

emiten perbankan di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024. Return 

On Equity (ROE) juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga 

saham pada periode yang sama. 

Selain itu, Earning Per Share (EPS) 

memberikan kontribusi positif dan 

signifikan terhadap harga saham 

perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia sepanjang 

2022–2024, begitu pula dengan Price 

Earning Ratio (PER) yang turut 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan. Secara simultan, ROA, 

ROE, EPS, dan PER terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan di Bursa Efek 

Indonesia dalam periode penelitian 

tersebut. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

beberapa saran dapat diajukan, yaitu 

bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memperdalam kajian mengenai 

faktor-faktor lain, baik internal maupun 

eksternal, yang memengaruhi harga 

saham. Bagi pihak emiten perbankan, 

disarankan untuk terus 

mengoptimalkan kinerja keuangan 

terutama pada rasio-rasio yang 

terbukti berpengaruh signifikan seperti 
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ROA, ROE, EPS, dan PER. Bagi 

Universitas Prima Indonesia, 

penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi tambahan referensi ilmiah 

dalam pengembangan kajian di 

bidang manajemen keuangan dan 

pasar modal. Sementara itu, bagi 

peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan 

acuan dan perbandingan untuk 

penelitian yang lebih luas dan 

mendalam di masa yang akan datang. 
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